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pencapaian prestasi akademik, nrotivasi
dan kemampuan Pemecahan rnasalah

telah banyak dilakukan [10, 13, 14],

namun demikian kajian mengenai

bagaimana pengaruh penggunaan n.rodel

pembelajara n belbasis masalah terhadap
pemahanran konsep fisika jika ditinjau
dari laktor personal sis',va, yaitu beliefs

mereka tentang karaktelistik
pengetahuan fisika belum Pelnah
dilakukan. Untuk mengatasi disparitas
yang terjadi, maka tujuan utanla

dilakukan Penelrtian ini adalah

menganalisis pengartrh penggunaall

model pembelajaran berbasis masalah

terhada p pe mahama n kon seP fis ika

dengan beliefs siswa tentang fisika
sebagai variabel nloderator. Hipotesis
yang diajukan dalanl penelitian ini
adalah (1) terdapat pengaluh positifdatr
signilikan Penggunaan t.tlodel

pernbelaiaran berbasis masalah telhadap
pemahantan konsep fisika, [2) rerdaPat

interaksi positif dan signifika n

penggunaan nlodel Pembelajaran
berbasis masalah terhaclap pemahamrn
konsep fisika. lnformasi yang diperoleh
dari hasil penelitian ini akan

memperkaya bukti mengenai pentingnya
merancang desain instruksional dan

kur!kulunr )'ang secal-a etektif
mendukung terjadinya pergesearan

beliefs siswa dari naive belicfs nlenjadi
expel't beliefs, khususnya daJam bidang
pendidikarr fisika.

KAJIAN PUSTAKA
1. Model Pembelaiaralr Berbasis

Itlasalah
Desain instruksional berbasis

penelitian menstimulasi terjadinya
pergeseran paradigma pembelaiaran dari
behaviouristik menuju kcnstruktivistik
yang menekankan proses pembelajaran
berpusat pada siswa. Tugas utama gut'u

adalah menciptakan kondisi lingkungan

belajar yang dapat mendorong siswa

belajar serta membet'ikan kesempatan

kepada siswa untukberperarl aktif dalam

membangun konseP-konseP Yang
dipelajarinya. Salah satu model

P eng aruh Pembelojaro n Ber bosis

pembelajaran Yang tePat aig,n,tton
dalam paradigma Pembelajara n

konstruktivistik adalah rrodei

pembelajara n be rbasis tlrasalah,

Model Pernbelajaran berbasis

masalah Iproblem-based learning)
pertama kali digunakan pada bidang

kedokteran di Univet'sitas I\4cMaster

tahun [10]. Sejak saat itu pembelajaran
berbasis n-rasalah tidak hanYa

diaplikasikan pada bidang kedokteran
melainkan juga pada bidang psikologi

[Reynold, 1997), teknik [de Graaff and

Christense, 2004; said et a!,2005,
arsitektur [deGraal'f dan cowd t'oy , 1997)'
dan pendidikan (Mct']hee). lementara itu
model pembelajalan berbasis masalah

tidak familiar digunakan dalam bidang
pendidikan fisika sanrpai beberapa tahun

terakhir ini [15]
, Tujuan tltama nlodel pembelaiara n

berbasis n'rasalah acialah mel'angsang

keterlit atan aktif si-swa dalatr proses

pembela)aran melalui Pemberian
masalah yang bersifar ill-stuctured yang
ditemui dan dialarni siswa dalam

kehidupan sehari-hari (de Graaff and

Kolmos, 2003'). Menurut Sahin [10], ill-
structured problenl merupakan jenis

masalah yang tidak ter-struktur, tidak
memiliki jawaban tunggal benar atau

salah, sehingga u tttull memecahkatr

masalah ini tidak hanl'a menggunakan

satu pendekatan sa1a. lnlplementasi
model pembelaiaran berbasis masalah di

kelas dilakukar dengan

mengelompokkan siswa ke dalam

kelompok-kelompok kecil untuk mencari
alternatif petiyelesaian masalah melalui
langkah-langkah metode ilmiah [Kol mos,

2004). Lebih jauh i(olmos et al [2004)
menyatakan mociel Pembelajaran
berbasis tnasalah rnelatih siswa untuk
kreatif dan mandiri dalam ptoses

pembelajaran, serta merrjadikan siswa

sebagai "lifelong Ieat'tre rs".

Hmelo-silver tB] menjelaskan

lujuan utama Yang diingin dicaPai

melalui penerapan rrlodel pembelaiaran
berbasis masalah, yaltu: (11 membangun
basis pengetahuan Yang luas dan

fleksibel, tZ) mengembangkan

Proiiling Seminor Nasionol MIPA don Pendidikon MIPA 797



kemampuan penrecahan ntasalah, i3)
meningkatkan t-egulasi dir.i sisr.va, [4)
mengasah kemampuan berkolrtborasi
atau bekerja sama, se rta t5l
meningkatkan motivasi siswa dalarn
belajar. Konstruksi basis pengetahuan
yang luas dan fleksibel berlangsung
selama siswa mengkaji takta-fakta
terkait dengan masalah yang akan
dipecahkan. Kegiatan rni melibaLkan
kemampuan slswa u ntuK
mengintegrasikan secal.zl koher.en
inforrnasi dari berbagai donrain hingga
menjaCi pengetahuarr yang dapat
diaplika.sikan untuk ntemecahkan
masalah. Lebih jauh H nrelo-Silver [B]
menjelaskan pencapaian tu juan kedua
dan ketiga dalam nrodel pembelajaran
berbasis masalah berkaitan dengan
pengunaan strategi kognitil' dan
metakognitil yang tepat. Siswa dengan
kemampuan metakognitif yang Ualt
me;niliki kemampuan ntengontrol serta
memantau progress proses
pemhelajarannya.

Tujuan keentpat da ri rnodel
pembeiajar.an ber.basis ma.salah vaitu
mengasah kemampuan berkolabtr asi
atau bekerja sama, ar.tiny.a s.,t ra p a nggota
group-group kecil yang dibentuk
me-ngetahui peranannya mas) ng-masi ng.
Hal ini mencakup peinbentukan landasan
bersama, menyelesaikan perbedaan,

masalah adalah membantu
tneningkatkan motivasi intr.in.sik siswa.
Peningkatan motivasi intr.insik siswa
terjadi ketika peserta didik rnengerjakan
tugas yang dilandasi ntotivasi untuk
kepentingan, tantangan, atali kepuasan
mereka sendiri [8].

2. Beliefs Siswa tentang Fisika
Penelitian menunjukkan bahwa

sebagian besar siswa memiliki beliefs
(persepsi) tentang fisika dan
pembelajaran fisika sangat berbeda
dengan beliefs yang dimiliki oleh ahli-
ahli fisika [17). Sebagairrrana yang

Penga ruh pem belajo ra n Berbasi s

dilaporkan oleh l-lamnrer [18], sebagian
besar siswa memiliki persepsr afau
beliefs bahwa fislka merupakan
potoDgan-potongan kcil informasi yang
terhubung lemah satu sama lain dan
dipelajari secara terpisah, sementara
sebagian lagi memandang fisika sebagai
serangkaian ide-ide koheren yang
dipelajari secara bersa n)a-sama.

Berbagai terminologi digunakan
untuk menggambarkan sikap (attitideJ,
keyakinan ('belielsJ atau pet.sepsi sisrva
tentang apa yang nrereka peJajar.i Can
bagaimana mereke nternpelajarinya.
Redish, Saul tlTl rnenggunakan
istilah"cogn itive expectationst', ya itu
ekspektasi sjswa untuk memahami
struktur dan proses pembelajaran fi.sika.
Sedangkan, Ilammer [18] ntenggunakan
istilah "epistemological beliels,,, yaitu

. beliels alau per-sepsi siswa nrengenai
strukful', konten, dan proses
pembelajaran fisika. Dalam penelitian ini,
peneliti ntenggunakan defenisi bellef.s
siswa tentang fisika dan penrbelaiaran
fisika yang d;kemukakrn oleh H:rrrrrrrer.
[18] tentang karakteristik petrgetahr-ran
flsika dan bagaimana pengetahr_tan
cersebut dikemba ngka n.

Beberapa dekade terakhir,
penelitian mengenai beliefs yang dimitiki
siswa tentang kar.akteristik suatu
pengetahuan telah banyak dilakLrkan.
Sebagian besar penelitian ini diarahkan
pada analisis keterkaitan beliefs dei,rgan
berbagai aspek |embelajaran siswa,
seperti pemahaman konsep [tO, t2, 19),
penggunaan strategi regulasi diri dan
metakcgnitif [20, Zll, dan pencapaian
prestasi akadenrik 122). Namu n
demikian, penelitian mengenai beliel.s

dilakukan penelitian ini arjalah
menganalisis pengatuh penggunaa n
model pembelajaran berbasis nrasalah
terhadap pemahaman konsep .litinjau
dari beliefs siswa. Inlormasi ying
diperoleh dari hasil penelitian ini akan
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memperkaya bukti mengenai pentttrgnya

merancang desain instruksional cian

kurikulum Yang secara efektrf

mendukung teriadinya pelgeseat-an

beliefs siswa dari naive beliefs nlenjadi

expert beliefs, khususnya dalam bidang

pendidikan fisika.

3, Pemahaman KonseP
Pemahaman nie rupaka n

Pengoruh Pe mbel aioro n B er b osi s

sebuah komunikasi, sensitif atau peka

terhadap laktor yang nrungkin membuat

prediksi menjadi akurat.

METODE PENELITIAN
Penehtian ini meruPakan

variabel sebagai berikut:

Tabel 1.. Desain Penelitian Faktorial

kemampuan kognitif Yang dimiliki
peset'ta didika untuk memperoleh makna

dari materi Pelajaran Yang Lelah

dipelajari [23]. Lebih jauh Nana (20111

menjelaskan bahrva siswa ditunrut
memahami atau mengerti Yang

dialarkan, mengetahui apa yanB sedang

dikoniunikasikan dan daPat

nrenrant-aatkan isinya. Siswa dianggap

telah memahami suatu trateri pela.larzrn

jika dapat menjelaskan dengan su-sunarr

iaimatnya sendiri sesuatu yang dibaca

dan didergar, serta dapat menrbet'ikarl

contoh lain dari aPa Yang telah

dicontohan atau menggunakan petunjr-rk

penerapan Pada kasus lain'' 
Bloom (1956) Calam Nana [231

nrembedakan Pettrahaman konseP

menjadi tiga kategori' Tingkat teretrdah

adalah Pemahaman translasi

[kenrampuan meneriemahkan), vaittt

kemampuan seseorallg untuk nletllaha tri
sesuatu yang dinyatakan dengan cat'a

lain dari pernyataan asli yang lelah

dikenal sebelurnnya. Tingkat kedua

adalah pemahaman intet'pl'e ta'st

[kemampuan menafsirkan), Yak ni

menghr.rbungkan bagian-begia n

terciahulu dengan apa yang diketah Lli

berikutnya, interpretasl berkaitan

dettgan kemampuan seseorang u ntuk

memahami sesuatu Yang direkatn'

diubah, atau disusun daiam bentr'rk lain

seperti grafik, tabel, diagranr, dan lain-

lain. Pernahaman tingkat ketiga a[au

teftinggi adalah Pemaha trra tr

Pemahaman KonseP

----oarlarl - 4e!!!r-ul
Beliefs Tinggi .D, A_Br

(B) [8,]
Rendah 

Ar Bz Az ts:r

IBrr
Keterangan:
ArBr : Pemahaman konseP siswa

dengan beliefs tinggi Pada kelas

eksPerimen
ArBz : Pemahaman konseP slswa

dengan be)iefs rendah Pada kelas

eksperimen
AzBr : Penrahaman konseP

dengarL beliefs tinggi Pada
kontrol

AzBz I Pemahaman konseP

dengan belieis rendah Pada
kontrol

sl5!va
kelas

slswa
kelas

Populasi dalam Penelitian ili
adalah l<eseluruhar.r siswa kelas Xl IPA di

Sekolah Menengah Atas Neg,eri 1 Muaro

f anrbi beriumlah 218 oranS' Teknik

pengambilan samPel menggunakan

irniorn sampling karakteristik sanrpel

penelitian sebagai berikut:

Tabel2.Karakt@
lenis Kelamin

Prosiding Seminor Nosionsl MIPA don Pendidikon MIPA

Kelas

El<sperimen
Kontrol
Total

Perempuan .|umlah

23 32
23 32
46 64

La ki-
Laki

9
9
18
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Pengo ru h pem belojo ra n Berbas is

Tabel 3 Statistik Deskriptif pre-Test dan
Post-Te:t Kelas Eksperi nrerr

Deskrlptif
Statistik Std.Eror

Instrumen penelitian terdiri dari
Lrntuk nrengukur
siswa. Adapun

n konsep yang
uti translasi,

interpretasi, dan ekstrapolasi IBloont
[1956J dalam Z3]. Sedangkan untuk
tnengukur beliefs siswa tentang fisika
menggunakan kuesioner The Colorado
Learning Attitudes about Science Suruey
ICLASS) yang dikembangkan ole-h
Adamg Pelkins [25] dar.i Unjverisras
Colorado yang telah diadaptasi ke dalam
versi Bahasa lndonesra. lnstrumen ini
teldiri dari 3 kontponen beliels, yaitu
usaha [effort), penraharlan konsep
fconceptual understandingJ dan

prasyarat analisis yang nteJiputi uji
nolmalitas dan homogen itrs.

HASIL DAN PEMBAHA.SAN
Pcnelitian ini ber.tujuan untuk

mengekspiorasi pengaruh penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah
terhadap pemahaman konsep ilittnjau
dari beliefs siswa. Dalant penelitian ini,
hasil analisis data penelitian dipartisi
menjadi dua bagian, yaitu hasil analisis
statistik deskr-iptif meliputi ukuratr
sampei, nilai rata-rata, n jlai tertinggi dan
terendah, simpangan baku, serta varians.
Sedangkan sajian analisjs statistik
ini-erensial digunakan untr-rk
membuktikan kebena ra n hipotesis
penelitian menggunakan uji anorza dr.ra
jalur.

Hasil analisis deskriptif skor
pemahaman konsep siswa pada uji pre_
test dan post-test kelas eksperirnen dan
kelas kontrol dapat dilihar pada tabel 3
dan 4 di bawah ini:

Pre-
Test

Mean 37.11 3..1,S
Median 37.50
Variance 317.38
Std.Dev 17.82
Min 6.25
lvlax 81.25
Mean
Median

Post- Variance
Test Std.Dev

Min
Max

85.50
87.s7
131.38
11,.46

54.27
100.00

2.026

Sebelunr dilakukan uji hiporesis.
terlebih dahulu dilakukan uji pr.asyarar
melipuii uji normalitas dan homogenitas.
Uji normalitas bertujuan untuk melihat

, apakah sampel berdistribusi norrnal atau
tidak, sedangkan uli homogeniras
bertujuan untuk melihat apakah dara
pre-test dan post-test men pun_r,.t I

vanans yang sama atau lidak. Kedua Lr ij
irri dil;rkukan menggunakan SpSS r eril
22, hasil yang diperoleh dapar dililral
pada tabel 4 dan 5 di bawah ini:

Eksperimen Statisic df Sig.
230
077

Pre-Tes
Post-Test

.r34 32

.145 32
Korrtrol
Pre-Test
Post-Test

.151

.t37
,060
.134

32
3Z

Berdasarkan data sig. pada tabei i
di atas, terlihat nilai signifikansi uji prr.-
test dan post-test baik pada ke.la-;
eksperinten maupun kelas kontr.ol
nrenliliki > 0.05. Dengan denrikian dapaI
disimpulkan bahwa kedua dar=
berdistribusi norrnal.

Tabel 4 Uji Nor.malitas
Test of Normaltty

ofVariances

200 Prosiding Seminor Naionol MI\A don pendidikan MIpA



Hasil uji homogenitas nilai pre-test
dan post-test pada kelas eksperinren dan
kelas kontrol memiliki nilai sig. > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan kedua data
hornogen.

Uji anova dua jalur digr,rnakan
untuk menguji hipotesis yang
rnembandingkan perbedaan rata-rata
dari sampel independen dengan

Tabel 6 Uii Anova Dua lalur

Penga ruh Pem belaj oran Berbo s i s

melibatkan dua faktor atau lebih. Pada
penelitian ini, uji anova dua jalur
digunakan untuk menguji hipotesis
penelitia rr, ya itu terdapat penga rul.r

penggunaan model pen:belajar-an
berbasis masalah terhadap pernahatnan
konsep ditinjau dari beliefs siswa, Hasil
uji anova dua lalul dapat dilihat pada
tabel 6 di barvah ini:

Test of Between-Subiect Effects
Deoen dent Variable: Skor

Source
Type lll SLrm

of Squa r-cs
df Mean Squa re Jt

sig.

Corrected Model 3240.340, 1080.1 13 9.231 .000
I ntercept 37 4644.166 1 37 4b44.166 3207.947 .000
Model 2836.542 2836 542 24.243 000
Beliels 62.855 62.8 5 5 537 .466
M odel*Beliefs t.7 t\ 1, ,71,1 .015 .904
Error 7020.320 60 117.005
'f otal 404169.093 64

Correcteci Model 10260.660 63
R Squared = .376 (adiusted R Squared = .282

liasii uji anova dua jalur pada tabel
6 di atas nrenunjukkan bahwa:
a, N ilai p-value untuk faktor model

penrbelajaran < 0,05, maka H,r ditolak.
Artinya pada taraf kepercayaan 9570
terdapat perbedaan antara
kema mpuan pemaha ma n ko nsep
srsy/a yang memperoleh model
pembela.iaran berbasis masalah
dengan siswa yang mempeloleh
pembelajaran model konvensional.

b. Nilai p-value untuk faktor beliefs
siswa > 0.05, maka Ho diterima.
Artinya pada taraf kepercayaan 95o/o

tidak terdapat perbedaa n antara
kemampuan pemahaman kc,nsep
siswa yang memilrki beliels tinggi
clnegan siswa yang inemiliki beliefs

I'ang lendah.
c. N rlai p-value untuk faktor model

pembelajaran*beliefs siswa > 0.05,
nraka Ho diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pad ataraf
kepercayaan 95% tidak terdapat
rnLeraksi antara laktor model
pembalajaran dengan faktor beliefs

Pmsiding SentinarNosionol MIPA don Pendiilikon l,IlPA

te;hadap kemampnan pemahaman
konsep siswa,

Berdasarkan hasil analisis data
ditenrukan bahn,a rnodel pembelajat'an
berbasts nrasalah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap petringkatan
kernarnpu:rn penrahaman konsep fisika
siswa. Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitiari yang telah diiakukan
oleh Sahin [10]. Dalam peneiitiannya,
Sahin [10] menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) berdanrpak
signifixan terhadap kemajuan
pemahaman konsep siswa Fakultz.s
Teknjk pada materi fisika energi dan
niomelltum Ci Uni.rersitas Turki. Hasil
yang diperoleh dari kedua penelitian ini
semakin mernpertegas bahwa dalam
proses per.r.rbelajaran fisika dibutuhkan
lrngkungan belajar yang memberikan
kesempatan kepada sis'ara untuk
mengembangkan kemampua n

kognitifnya dengan melatih siswa untuk
kreatif dan mandili dalam proses
pembelajaran, serta menjadikan siswa
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Peng aruh Pem belajoran B erba sis

menyelesaika n soa I terseb u t.1e!aSai 
"lifelong learners,,. Lebih jauh

Sahin [10] menyatakan baiwa

mengembangkan kepercayaan diri dan
kemampua n berkomunikasi.

Hipotesis kedua dari penelitian ini
yaitu terdapat pengaruh interaksi antara

model pembelajaran clan beliefs sisrua

assessment berupa penilaian dir.i,
sehingga dalam pengisian kuesioner

ntenggunakan lebih dar.i satu cara unruk
memban[u pemahaman saya,,. pada item
pernyataan ini, sebagian besar siswa

penggunaan rumus. Artinya jika mereka
lupa rumus, maka tidak ada
kemungkinan untuk dapat

yang sukar untuk diubah. Hal ini tidak
terlepas dari kenyataan bahwa beliefs
terbentuk berdasarkan penga)aman
belajal yang mereka peroleh di kelas.
Proses pembelajaran fisika yang selama
ini ciidorninasi dengan metode tutorial

PEI!UTUP
Temuan penclitian menunjukkan

bahlva ntodel pembelajaran berbasis
masalah merupakan model yang tepat
digun akan unLuk memper.ba iki

motivasi, beliefs, self-emcacy, dsb. llalmenarik untuk dilanjutkan pada
penelitian berikutnya adalah
mengana_lisis beliefs yang dimiliki guru_
gu t'u llsika tentang karakte;istik

guru tentang lisika akan mempengaruhi
mintlset guru dalam mengajar, terutama
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dalam penrilihan straregi belajar yang
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